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ABSTRAK 

 

Judul skripsi UPAYA MENINGKATKAN DIALOG ANTAR UMAT 
BERIMAN DALAM MASYARAKAT YANG PLURAL DI STASI ST. 
MARIA CIKAMPEK PAROKI KRISTUS RAJA KARAWANG JAWA 
BARAT MELALUI KATEKESE dipilih berdasarkan pada keprihatinan penulis 
akan situasi masyarakat saat ini di mana sangat rentan terjadi konflik karena 
adanya pluralitas, terutama pemahaman dan keterlibatan umat stasi St. Maria 
Cikampek dalam dialog antar umat beriman. Kenyataan menunjukkan bahwa 
keanekaragaman suku, agama, dan budaya di Cikampek sering menimbulkan 
ketegangan dan silang pendapat. Adanya pemahaman umat yang keliru tentang 
hakikat dialog antar umat beriman membuat mereka tidak ingin bergaul dengan 
orang lain yang berbeda suku, agama, dan budayanya. Umat masih memahami 
dialog antar umat beriman sebagai debat teologis sehingga menurut mereka yang 
berhak untuk ikut ambil bagian dalam dialog adalah orang-orang yang 
berkompeten soal agama seperti para pemuka agama. Bertitik tolak pada 
kenyataan ini, maka skripsi ini dimaksudkan untuk membantu meningkatkan 
pemahaman dan keterlibatan umat stasi St. Maria Cikampek, Paroki Kristus Raja 
Karawang dalam dialog antar umat beriman melalui katekese.  

Persoalan  pokok dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui pemahaman 
dan keterlibatan umat dalam dialog antar umat beriman di stasi St. Maria 
Cikampek dan katekese macam apa yang dapat membantu umat dalam memahami 
dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam dialog antar umat beriman. Untuk 
mengkaji masalah ini diperlukan data yang akurat. Oleh karena itu wawancara 
terhadap umat di stasi St. Maria Cikampek, Paroki Kristus Raja Karawang telah 
dilakukan. Di samping itu, studi pustaka juga diperlukan untuk memperoleh 
pemikiran-pemikiran untuk direfleksikan, sehingga diperoleh gagasan-gagasan 
yang dapat dipergunakan sebagai sumbangan bagi umat.  

Hasil akhir menunjukkan bahwa salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 
umat stasi St. Maria Cikampek, Paroki Kristus Raja Karawang untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mereka dalam dialog antar umat 
beriman adalah dengan katekese model Shared Christian Praxis. Dialog antar 
umat beriman yang dimaksud adalah suatu gerakan atau aksi bersama untuk 
mewujudkan nilai-nilai Kerajaan Allah dalam hidup bersama. Katekese model 
Shared Christian Praxis merupakan suatu model katekese yang bersifat dialogis 
partisipatif yang berdasar pada pengalaman hidup umat sebagai peserta sehingga 
melibatkan umat secara aktif dalam proses katekese. Oleh karena itu, umat perlu 
mengikuti katekese dengan model ini. Untuk keperluan itu penulis menawarkan 
suatu program katekese model Shared Christian Praxis, sekaligus dengan 
penjabarannya.    
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ABSTRACT  
 

The title of this thesis is EFFORTS TO INCREASE THE INTERFAITH 
DIALOGUE IN PLURAL SOCIETY IN THE ST. MARY STATION OF 
CIKAMPEK IN THE CHRIST THE KING PARISH OF KARAWANG IN 
WEST JAVA THROUGH CATECHESIS.  It is chosen based on the author’s 
concern on the recent situation, which is vulnerable for conflict caused by 
plurality especially the understanding and the involvement of people of St. Mary 
Station of Cikampek in interfaith dialogue among the faithful. The fact indicates 
that the diversity of tribes, religion, and culture in Cikampek often creates tension 
and discord. The existence of a false understanding of people about the nature of 
dialogue between the faithful makes them not want to associate with others of 
different ethnicity, religion, and culture. The people still understand the dialogue 
between the faithful as a theological debate, so they who are entitled to take part 
in the dialogue are people who are competent about religion such as religious 
leaders. Starting from this fact, the thesis is intended to help people of St. Mary 
station of Cikampek of Christ the King Parish of Karawang increasing their 
understanding and involvement in interfaith dialogue through the catechesis.  

The key issue of this thesis is to know the understanding and the 
involvement of people in the interfaith dialogue in the St. Mary Station of 
Cikampek and what kind of catechesis can assist people in understanding and 
increasing their involvement in the interfaith dialogue. To study this problem 
requires accurate data. Therefore, interviews with people in the St. Maria Station 
of Cikampek of Christ the King Parish of Karawang should be done. In addition, 
the literature study is also required to obtain ideas for reflection as a contribution 
for the people.  

The final result shows that a way that can be done by people of St. Mary 
Station of Cikampek of Christ the King Parish of Karawang to enhance their 
understanding and involvement in interfaith dialogue is by doing some 
catechetical program with Shared Christian Praxis model. The dialogue among 
believers is a movement or communal action to realize the values of the Kingdom 
of God in the daily life. Shared Christian Praxis is a dialogical participatory model 
of catechesis based on life experience of people as participants so that people 
actively engage in the process of the catechesis. Therefore, people need to follow 
this model catechesis. For this purpose, the author offers a catechetical programs 
of Shared Christian Praxis model.  

 
 




